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A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa

retnaja. Anak-anak yang mengalarni peralihan dari masa anak-anak ke masa

remaja harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kanak-kanak dan

mempelajari pola perilaku dan sikap yang baru. Perlakuan yang diberikan orang

dewasa pada remaja seringkali membuat mereka bingung. Orang dewasa

mengalami keraguan rnemberikan tanggrrngjawab dengan dalih "rnereka masih

kanak-kanak". Tetapi, di lain pihak "mereka sudah besar," tapi masih bertingkah

laku kanak-kanak.

Masa remaja merupakan fase kehidupan yang sangat penting dalam siklus

perkembangan individu. Masa ini rnempakan suatu masa perkembangan bagi

individu untuk mencapai kematangan mental, emosional, fisik dan sosial. Selain

itu. masa remaja luga disebut masa yang penuh cita-cita, juga semangat untuk

mencapai apa yang diimpikan. Masa ini penuh antusiasrne sekaligus untuk

membuat keputttsan-keputusan besar dalarn hidup termasuk rnemilih teman yang

sesuai dengan dirinya.

Masa rernaja banyak mengalami keraguan akan peran dalam mencari

identitasnya. cara berpikirnya lebih dikuasai emosionalitas sehingga kurang

mampu rnengadakan seleksi dengan pendapat orang lain yang bertentangan

dengan pendapatnya. Remaja perempuan lebih cepat mengalami pertumbuhan dan

perkembangan dibandingkan dengan remaja laki-laki. Pertumbuhan yang dialarni



oleh rernaia. rnisalnya: pefiumbuhan fisik. kelenjar-kelenjar seks, otak. berat

badan dan tinggi badan. Sedangkan perkernbangan fsikis, misalnya: perilaku,

sikap, perasaan/emosi, cita-cita, sosial, moral. Oleh karena itu, sebaiknya mereka

diberi bimbingan dan arahan yang positif unftrk memilih teman dalarn pergaulan

sehan{ari.

Remaja berinteraksi dengan teman sebaya dan melakukan seleksi

persahabatan. Remaia cenderung mencari teman sebaya dengan -jenis kelamin

\ ang sarna sebagai kelornpok. Teman-teman yang dipilih adalah mereka yang

tnetnenuhi syarat-syarat sebagai berikut: merniliki kesamaan minat. mempunyai

kemampuan untuk saling memahami, mampu berempati. Hubungan rernaja

dengan teman sebaya akan semakin akrab, melalui tukar pikiran dan pengalaman

,Sarwono.2005) .

Pada setiap tindakannya, remaja cenderung dipengaruhi oleh keadaan

:nrosi. pikiran dan pertirnbangan akal. Meskipun dernikian. tak jarang dalarn

:rtuasi-sitrnsi tertentu emosi lebih berpengaruh dari pada fungsi-fungsi jiwa

.ltnnva. Apabila keadaan emosi remaja kurang stabil, rnaka dapat rnenimbulkan

bennacam-rnacam persoalan yang bisa mengganggu keseirnbangan pada diri

:.mata. Salah satu fenomena yang terjadi pada siswa SMA St Thomas AQuino

i ulungagung (Lailena) yang mencoba bunuh diri untuk mengakhiri hidupnya

rlreila mengalami putus cinta. Lailena merasa bahwa pacarnya itu adalah satll-

:-ltr.rfl\ it laki-laki yang mencintai dirinya. Lailena tidak rnampu menguasai diri dan

i:rrrsin\ a sehingga mengarnbil keputusan yang keliru. yaitu untuk menyelasaikan

rennasalahan dengan cara butuh diri (Jawa Pos, 2006).
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Mengingat bahwa tnasa remaja memiliki emosi yang belurn stabil. perlu

penanaman nilai-nilai secara praktis sejak dini. OIeh karena itu dalarn pergaulan

sehari-hari penerimaan teman sebaya atau peer group (Mappiare, 1982) disukai

dan tidak disukai pada remaja menrpakan suatu hal yang penting. Memasuki

pergaulan dengan teman sebaya sangat dipenganrhi oleh persepsi. Persepsi adalah

pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan

rneyimpulkan informasi dan penafsiran pesan (Rahmat, 1991),

Proses pengalaman yang diperoleh oleh remaja baik dari keluarga maupun

:nskunuan rnasyarakat di mana dia tinggal dapat mempengamhi dirinya unftik

:nerasakan dra diterima dalam kelompok teman sebaya dan akan merasa

:..utuhkan dan dihargai. Sebaliknya pada drri rernaia yang tidak diterima akan

: :nbul rasa kurang percaya diri.

Rernaja yang tidak diterima seringkali membuat kelornpok sendiri yang

J.rr3nal sebagai '-geng" dengan perlakuan mengganggu teman-teman lainnya.

\::ualt fenomena yang terjadi pada siswa kelas X (Fadli) SMA 34 yang disiksa

, ::r -ieniornla (geng Gazper). para seniornya berusaha unftrk mempengamhi

:3:rrn-terran di bawahnya menjadi anggota kelompok mereka. Menladi anggota

re ,rmpok bukan berperilaku yang lebih baik tetapi bertujuan rmtuk mengganggu

.:.:.:L rnernusuhi orang lain yang tidak termasuk anggota kelornpok. Pertama

T3r-r'rir melakukan penyiksaan pada anggota baru dan rnenanzunkan nilai-nilai

\-1--.i terdapat pada kelompok tersebut. Peyiksaan ini membr"rat Fadli bolos dari

:<r,rialr dan merasa takut jika haripenyiksaan sLrdah tiba.



Penenmaan teman sebaya mempunyai arti yang sangat penting bagi

kehidupan remaja. Piaget dan Sullivan (dalam Desrnita. 2006) menekankan bahwa

rnelalui teman sebaya rema-ja belajar tentang hubrmgan timbal balik yang simetns.

\lereka mempelajari prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan melalui peristiwa

pertentangan teman sebaya. Selain itu. mereka juga mempela3ari secara aktif

kepentingan-kepentingan dan perspektif teman sebaya dalam rangka meluluskan

rnteerasi dinnya dalam aktivitas vang berkelan-jutan. Seperli yang dialarni oleh

\ndy oktavian Latiel, siswa SMAN pemekasan yang menyabet ernas olimpiade

Frsrka Intemasional di Singapura. Andy merasa bangga dan bahagia ketika

rttelihat teman-temannya berbaris rnenyambut dirinya. Andy merasa diterima dan

drhargai oleh teman-temannya.

Mengingat bahwa masa remaja banyak dipengamhi oleh lingkungan dan

teman-teman sebaya dalarn rangka menghindari hal-hal negatif yang dapat

tnerugikan diri sendiri dari orang lain, rernaja hendaknya memahami dan rnerniliki

kecerdasan emoional. Remaja yang memiliki kecerdasan emosronal akan lebih

drtenma dalam kelompok. Goreman (1995) berpendapat barrwa orang yang

cerdas secara emostonal akan rnampu mengetahui dan menangani perasaan sendiri

)erta mampu membaca dan tnengenali perasaan orang lain secara efektif. Dengan

iernikian rema.ia akan merniliki keungg'lan menjalin persahabatan dengan orang

iarn serta mengalami kebahagiaan dalam kehidupannya.

Golernan telah merakukan banyak peneritran dan peratihan tentang

xecerdasan emosional. Dari hasil penelitiannyarenajayang rnemiliki kecerdasan

''lrlosional tinggr akan lebih drterirna dalam kelompok. Remata secara emasronal



memiliki kemampuan Llntuk mengaftrr keadaan emosinya. rnengendalikan

perasaan, terarnpil menenangkan diri sendiri ketika sedang marah dan

memusatkar perhatian pada saat berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu

remaja harus memahami kehidupan sosial mereka dan berusaha untuk

menyesrnikan diri.

Dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan masyarakat, remaja harus

memiliki kemampuan menempatkan diri dengan orang-orang yang berbeda

pendapat dengan dirinya sehingga dapat diterima dalam kelompok, lingkungan

dan masyarakat. Dalam hidup bennasyarakat hanrs mampu rnenyesuaikan diri

dengan aturan, nilai-nilai yang ada. Apabila kemampuan itu dimiliki maka tidak

akan mengalami kesulitan dalam menempatkan dan menggabungkan dinnya

dengan tuntutan masyarakat khususnya kelompok sebaya.

Dunia remaja mentpakan drnia pencarian jati diri dan berusaha melakukan

sesuatu dengan pola pikirnya sendiri. Remaja juga hidup di kalangan masyarakat

dan menuntut kemampuan untuk menyesuaikan diri baik secara fisik rrauptur

psikis. Menyesuaikan diri secara fisik misalnya: terlibat dengan berbagai kegiatan

itnuktmgan. Dan secara psikis rnisalnya: menjaga ketenteraman dan keamanan

tnasvarakat setempat, serta mampu membina hubungan yang baik dengan orang

,atn. Konsekuenstnya, retnala tnenrntut orang tln menyediakan kesernpatan bagi

nrereka untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang meminta tanggung jawab

lYusuf, 2000). Salah satu bentuk kegratan yang menurlukkan

tungjawab pada remaja adalah dalarn memilih teman serta terlibat dan



berinteraksi di dalamnya. Keadaan ini ditLrnjukkan remaja dalam benftrk

kelornpok teman sebaya (peer grrntpl.

Peer grottp adalah suatu kelompok yang terdin dari anak-anak sebaya,

dtmana mereka saling mensosialisasikan dirinya (Chaplin, 1999). Pembentukan

peer group ini tidak hanya dipengaruhi oleh unsur kesamaan lingkungan sosial,

ras, jenis kelarnin, dan status sosial ekonorni (Yusuf,2000). Peer(innrp rnerniliki

dua bentuk, yaitu positit yang terdin dari chums, c'lique.s, dan kelompok

terorganisir, serta gangs sebagai bentuk negatiftya (Mappiare,l982). Unsur-unsur

r ang dijadikan standar oleh remaja dilihat dan segi kesamaan dan keserasian

antara teman dan dirinya sendiri. Sernakin besar atau banyak keserasian dan

kesamaan yang mereka miliki, maka semakrn erat pula persahabalan di antara

rnereka.

Hasil kedekatan remaja dengan teman-teman sebaya akan memberikan

:uatu kepllasan tersendiri, dan kemudian rnenirnbulkan suatu keinginan pada

rernaja untuk terus berada pada kondisi dimana mereka bisa merasa diterima apa

:danra. Pada akhimya muncullah suatu keadaan yang jelas rnenunjukkan

lersaltabatannya dengan peer groltp, dalam bentuk aktivitas-aktivitas seperti

::encari kenalan bam. melakukan kegiatan bersama-sama, dan berbagi perasaan

jensan orang lain rnenjadi hal yang penting dalam kehidupan remaja. Rernaja

::,anr hubungannya dengan peer group mernbutuhkan adanya penerimaan dan

:,engakuan dari teman-teman sebayanya (Mappiare, 1982).

Penerimaan dan pengakuan dari teman-teman sebaya mernbutuhkan

\inrarnpuan kecerdasan emosional. Menurut Goleman ( 1995) kecerdasan



emosional merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali dan merasakan

emosi yang dialaminya, mengelola emosinya sendiri, mampu melakukan empati,

membina hubungan ya:ig baik dengan orang lain. N'lemanfaatkan emosi secara

produkti f adal ah penunj an g bagi perform a seseoran g.

Kemampuan mengenali ernosi bukanlah sesuatu halyang rnudah dilakukan

karena pada kenyataannya banyak remaja yang gagal dalarn memasuki kelornpok

sebayanya. Memasuki suaftr kelompok dalam pergaulan sehari-han dapat

dipengaruhi persepsi seseorang dalam berperilaku dan bertindak untuk mengikuti

kelompok yang akan ditt4u.

Eagly & Carly (dalarn Sears, 1985)rnenemukan bahwa selisih perbedaan

tenis kelarnin antara laki-laki dan perempuan dalam berinteraksi adalah kecil.

Dengan kata lain, kedua jenis kelamin tersebut rnenunjukkan respon yang sama

terhadap usaha-usaha untuk saling mempengamhi. Selain itu banyak orang

rnemandang bahwa mereka rnerniliki corak pikir dan kepribadian tentang jenis

kelarnin. Dengan kecerdasan emosional yang dimiliki, rernaja diharapkan mampu

tnenangani emosi diri sendiri dan memahami orang lain dalam pergaulan sehari-

han.

Keadaan yang demikian rnenunjukkan bahwa seseorang itu metnilki

ritcnang?ll etnosi dan merniliki kecakapan yang mendukung keberhasilan dalarn

::entbina hubungan sosial dalam pergaulan dengan orang lain. Jika seseorang

:.cak tnetniliki kecakapan ini dapat tirnbul suatu masalah dalarn pribadinya yang

:: erupakan kegagalan dalarn penyesuaian dirinya dengan lingkungan dan

:l.i:\ arakat.



Hasil terbaru dalam penelitian di bidang psikologi rnenunjukkan bahwa

kecerdasan emosional menunjukkan keberhasilan masa depan seseorimg (Hartini,

2002). Kecerdasan emosional menyangkut aspek-aspek yang membuat rnanusia

lebih manusiawi, seperti empati, rnengungkapkan dan memahami perasaan,

rnengendalikan amarah, kernandirian, kemampuan menyesuaikan din.

kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan,

keramahan dan sikap hormat (Familia, 2001).

Remaja yang memiliki kecerdasan emosional, akan mampu mengontrol

etnosi, serta dorongan yang ada pada dinnya, mampu mengatrr ernosinya, lnarnpu

mengatur tujuan hidupnya dan mampu memelihara sikap positif dalam kehidupan

sosialnya. Dengan dernikian remaja tersebut akan mampu menjalin kontak sosial

seperti berkomunikasi, menyelesaikan konflik yang tirnbul, percaya terhadap

rrrang lain, mampu mendengarkan, serta terbuka dengan orang lain.

Menurut Goleman (1995), kecerdasan emosional yang rendah ditandai

Jertgan ketidakmampuan remaja dalam menjalin relasi antar pnbadi. Hal itg

r-rlil-rr rnenimbulkan konflik dan mengganggu emosional yang berkaitan dengan

drnnva sendiri maupun orang lain serta kegagalan dalam rnenjalankan

.e ltrdupan. Sedangkan Baron (2000) mengemukakan bahwa kecerdasan

rnrosional merupakan keterarnpilan yang dimuiliki seseorang meliputi lima

r,.'lliporen yartu: (l) intrapersonal; (2) interpersonal; (3) penyesuaian diri (1)

-:3.na-lemen stress; (5) general mrxxl.

Dari kornponen-komponen kecerdasan emosional di atas peneliti akan

:3nsrrpas lebih dalam komponen intrapersonal dan interpersonal. Kornponen



intrapersonal yang meliputi: kesadaran emosi. asertivr'tas. penghargaan terltadap

diri, aktualisasi diri dan kemandirian; interpersonal meliputi: tanggungjawab

sosial dan hubungan interpersonal karena hal ini menurut peneliti sangatlah

penting dalarn kehidupan remaja. Berdasarkan latarbelakang pennasalahan di atas,

maka penulis tertarik rneneliti lebih laniut mengenai korelasi antara kecerdasan

emosional dengan penerimaan teman sebaya pada rernaja.

I

RUMUSAN MASALAH

Adapun mmusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan persepsi

penerimaan kelompok pada remaja?

Apakah ada perbedaan persepsi penerimaan kelompok pada remaja

berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan)?

TUJUAN PBNBLITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tutuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui ada tidakrya hubrmgan

antara kecerdasan emosional dengan persepsi penerimaan kelornpok pada

remaia.

I Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi penerimaan kelornpok

pada remaja berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan).



l 0

MANFAAT

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

l. Manfaat secara teoritis: hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan

bagi pengembangan ihnu Psikologi Perkembangan dan Sosial khususnya

masalah yang berkaitan dengan kecerdasan ernosional dan persepsi

penerimaan kelompok pada rernaja.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orangtua,

grrru. tokoh-tokoh masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat pada kelompok

remaja dan bagi para penelitiyang ingin rnendalarni kehidupan remaja


